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Lampiran 1
KUESIONER PENELITIAN

HUBUNGAN MOTIVASI KERJA DENGAN KINERJA SUB-PPKBD
DALAM PROGRAM KB DI KOTA TEBING TINGGI TAHUN 2018

Petunjuk Pengisian

1) Isikan jawaban yang menurut anda benar

2) Berikan jawaban anda atas setiap pernyataan/pertanyaan yang ada dengan
memberi tanda checklist (\) pada kolom pilihan jawaban yang telah
disediakan.

3) Partisipasi anda sangat diperlukan untuk mendukung kelancaran penelitian
ini.

I. Identitas Responden

1. Umur
2. Pendidikan : 0. Tidak Sekolah
1. SD
2.SLTP
3. SMA
4. Diploma / S1/S2
3. Pekerjaan : 0. Tidak Bekerja

1. Wiraswasta
2. Karyawan Swasta
3. Ibu Rumah Tangga

4. Sudah berapa lama anda menjadi Sub-PPKBD ?
Jawab : ............. tahun



Petunjuk: Berilah tanda checklist (V) pada kolom pilihan jawaban yang

telah disediakan. Pilihan jawaban adalah sebagai berikut:
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S =Selalu
K = Kadang-kadang
TP = Tidak Pernah
Il. Motivasi
Jawaban
No. Pertanyaan
K | TP
1. | Sebagai Sub-PPKBD anda memiliki keinginan yang

kuat untuk mencapai prestasi dalam mengerjakan tugas
yang diberikan kepada anda.

Untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi, anda
bersedia mengerjakan tugas tambahan.

Prestasi yang telah anda capai selama menjadi Sub-
PPKBD sangat memuaskan .

Pada saat anda mampu mencapai target pekerjaan yang
telah ditetapkan oleh atasan, atasan memberikan suatu
penghargaan kepada anda.

Anda dapat menyelesaikan pekerjaan anda tepat pada
waktu yang telah ditentukan atasan

Anda merasa bersalah apabila pekerjaan anda tidak
selesai tepat pada waktu yang ditetapkan

Apabila waktu yang digunakan untuk melakukan
pekerjaan tidak cukup, anda bersedia lembur untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut

Atasan memberikan kesempatan untuk Sub-PPKBD
untuk maju dan mengembangkan diri melalui
pendidikan, pelatihan atau seminar khusus tentang hal-
hal yang berkaitan dengan pekerjaan anda

Pelatihan atau seminar yang pernah anda ikuti selama
menjadi Sub-PPKBD  dapat mengembangkan
keterampilan anda dalam bekerja di lapangan

10.

Menjadi Sub-PPKBD memungkinkan anda untuk
memiliki pengalaman baru untuk pengembangan Kkarir
di masa depan

11.

Kebijakan dan peraturan yang berlaku dalam pekerjaan
anda berpihak bagi Sub-PPKBD
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12.

Anda merasa hasil kerja anda menjadi lebih baik dengan
adanya dukungan dari atasan anda

13.

Anda merasa lebih bersemangat dalam bekerja karena
adanya hubungan baik dengan atasan anda

14.

Anda merasa hubungan baik dengan rekan Kkerja
membuat anda lebih nyaman dalam melakukan
pekerjaan

15.

Kenyamanan dan keamanan lingkungan anda bekerja
membuat hasil kerja anda menjadi lebih maksimal

16.

Kompetisi untuk menjadi lebih baik di lingkungan anda
bekerja membuat anda semangat dalam bekerja

17.

Jumlah upah yang anda terima sebagai Sub-PPKBD
dapat memenuhi kebutuhan anda sehari-hari

18.

Upah vyang anda terima dapat meningkatkan
produktivitas anda dalam bekerja

19.

Anda bersedia untuk mengerjakan pekerjaan tambahan
apabila diminta atasan anda tanpa adanya tambahan
upah

20.

Anda akan tetap menjadi Sub-PPKBD walaupun kelak
di masa mendatang tidak akan ada jaminan pekerjaan
yang anda dapatkan

21.

Dengan menjadi Sub-PPKBD memudahkan anda dalam
mendapatkan pelayanan kesehatan di puskesmas atau
fasilitas kesehatan milik pemerintah.

22.

Dengan menjadi Sub-PPKBD memberikan anda
kemudahan dalam urusan administrasi di Kelurahan

I11. Kinerja Sub-PPKBD

Jawaban
No. Pertanyaan
S K TP

1. | Sebagai wadah program KB, anda sebagai Sub-

PPKBD menjalankan tugas anda sesuai dengan

pembagian tugas yang diberikan dalam organisasi
2. | Anda aktif mengikuti pertemuan rutin pada rakor

Kecamatan dan Desa
3. | Anda aktif mengikuti pertemuan rutin dengan

sesama Sub-PPKBD
4. | Anda aktif mengikuti pertemuan rutin dengan

PLKB
5. | Anda memberikan konseling berupa pengetahuan

tentang KB kepada masyarakat




104

Anda memberikan konseling berupa pengetahuan
tentang jenis-jenis alat  kontrasepsi  kepada
masyarakat

Anda berusaha mendorong masyarakat dan keluarga
untuk berperan serta dan peduli terhadap kesehatan
dan keselamatan ibu dan balita

Sebagai Sub-PPKBD anda rutin mengajak dan
menghimbau masyarakat untuk aktif mengikuti
kegiatan yang diadakan oleh BKKBN

Anda  mendorong  masyarakat agar  bisa
meningkatkan penghasilan keluarga

10.

Anda memberikan penyuluhan tentang BKB kepada
keluarga yang memiliki balita

11.

Anda memberikan penyuluhan tentang BKR kepada
keluarga yang memiliki remaja

12.

Anda memberikan penyuluhan tentang BKL kepada
keluarga yang memiliki anggota keluarga lansia

13.

Anda memberikan pelayanan kegiatan yang
berkaitan dengan kesehatan reproduksi remaja
kepada masyarakat

14.

Anda melakukan kegiatan pelayanan berupa
penyaluran alat kontrasepsi ulangan seperti kondom
dan pil

15.

Anda melakukan penggarapan calon peserta KB baru
dari pasangan usia subur (PUS)

16.

Sebagai Sub-PPKBD anda melakukan kunjungan
rumah ke setiap keluarga yang memiliki balita ?

17.

Anda melakukan pembinaan terhadap keluarga
anggota BKB yang tidak hadir selama 2 bulan dalam
kegiatan BKB ?

18.

Anda bersedia memberikan konsultasi atau rujukan
kepada keluarga yang memiliki balita apabila mereka
membutuhkan

19.

Sebagai Sub-PPKBD anda melakukan kunjungan
rumah lansia yang tidak aktif dalam kegiatan

20.

Anda mengadakan kegiatan-kegiatan yang inovatif
dalam kelompok UPPKS

21.

Anda memotivasi kelompok-kelompok kegiatan di
daerah anda untuk sadar akan berKB.

22.

Anda mengadakan kegiatan penyuluhan ke sekolah-
sekolah dan kelompok remaja di daerah anda




105



